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Puji Soimah, (2021): Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Buku Tarbiyah 
Khuluqiyah Karya Dr. Ali Abdul Halim Mahmud. 
   Tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai pendidikan akhlak dalam 
buku Tarbiyah Khuluqiyah karya Dr. Ali Abdul Halim Mahmud. Penelitian ini 
merupakan penelitian kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan studi dokumentasi. Metode analisis data menggunakan analisis 
isi (content analysis) yang  berhubungan dengan isi yang terkandung dalam buku 
Tarbiyah Khuluqiyah. Teknik analisis isi dilakukan dengan cara mengodekan kata 
atau istilah, mengklasifikasikan, menganalilsis, dan mendeskripsikan hasil 
analisis. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Nilai Pendidikan Akhlak dalam 
buku Tarbiyah Khuluqiyah karya Dr. Ali Abdul Halim Mahmud yaitu Pendidikan 
Akhlak adalah pranata sosial yang memberikan pengaruh efektif bagi lingkungan 
dalam menghadapi hal baik dan hal buruk, kebenaran dan kebatilan, keadilan dan 
ke dzaliman, serta perdamaian sehingga mampu mewujudkan kebaikan di dunia 
dan di akhirat, serta mampu berinteraksi dengan orang-orang yang baik dan jahat. 
Tujuan yang lebih penting bagi pendidikan akhlak Islam dari pada membimbing 
umat manusia di atas prinsip kebenaran dan jalan lurus, jalan Allah yang dapat 
mewujudkan kebahagiaan dunia-akhirat bagi umat manusia. Adapun sumber nilai-
nilai pendidikan akhlak dalam pandangan Mahmud ialah bersumber dari Allah, 
bukan hasil budi daya manusia. Allah telah menganugerahkan akal pikiran kepada 
manusia sebagai suatu penghormatan, membebaninya dengan kewajiban hukum. 
Terdapat beberapa nilai-nilai pendidikan akhlak dalam buku Tarbiyah Khuluqiyah 
karya Dr. Ali Abdul Halim Mahmud yaitu komitmen, loyalitas, kesungguhan, 
toleransi, dan moderasi. 















Puji Soimah, (2021): The Values of Moral Education in the Book of Tarbiyah 
Khuluqiyah the work of Dr. Ali Abdul Halim Mahmud 
This research aimed at knowing the values of moral education in the 
book of Tarbiyah Khuluqiyah the work of Dr. Ali Abdul Halim Mahmud.  This 
was a library research.  Documentation study technique was used for collecting 
the data.  Content analysis related to the content of book of Tarbiyah Khuluqiyah 
was used in this research. The analysis technique was conducted by using coding, 
clarifying, analyzing, and describing analysis result. The findings of this research 
could be concluded that the values concept of moral education in book of 
Tarbiyah Khuluqiyah were Moral education which provide an effective influence 
to the environment in dealing with good and bad things, truth and falsehood, 
justice and injustice, and peace so it could be able to realize goodness in the world 
and in the hereafter, and it was able to interact with people who are good and bad. 
The more important goal was for Islamic moral education in guiding mankind on 
the truth principle and the straight path, the way of Allah that could realize 
happiness in the world and the hereafter for mankind. The values source of moral 
education in Mahmud's view was sourced from God, it was not the result of 
human cultivation. Allah has bestowed minds to people as an honor, burdening 
him with legal obligations. There were some values of morals education in book 
Tarbiyah Khuluqiyah the work of Dr. Ali Abdul Halim Mahmud such as 
commitment, loyalty, sincerity, tolerance, and moderation. 






(: قيم التربية الخلقية الواردة في كتاب التربية الخلقية ٠٢٠٢فوجي سوئيماه، )
 لدكتور علي عبد الحليم محمود
هذا البحث يهدف إىل معرفة قيم الرتبية اخللقية الواردة يف كتاب الرتبية اخللقية           
ع بياناته من خالل لدكتور علي عبد احلليم حممود. وهذا البحث هو حبث مكتيب. ومت مج
التوثيق. وطريقة حتليل بياناته هي حتليل ادلضمون لكتاب الرتبية اخللقية. ومت حتليل 
ادلضمون من خالل ترميز الكلمات أو ادلصطلحات وتصنيف وحتليل ووصف نتائج 
التحليل. ونتيجة البحث دلت على أن قيم الرتبية اخللقية الواردة يف كتاب الرتبية اخللقية 
ر علي عبد احلليم حممود هي: الرتبية األخالقية مؤسسة اجتماعية ذلا أثر فعال على لدكتو 
البيئة يف التعامل مع اخلري والشر، واحلقيقة والباطل، والعدالة والظلم والسالم حىت تتمكن 
من حتقيق اخلري يف الدنيا واآلخرة، وكذلك القدرة على التفاعل مع األشخاص الطيبني 
اذلدف األكثر أمهية للرتبية األخالقية اإلسالمية هو إرشاد البشر على وادلسيئني. وإن 
مبدأ احلق والصراط ادلستقيم، طريق اهلل الذي ميكن أن جيلب السعادة يف الدنيا واآلخرة 
للبشر. ومصادر قيم الرتبية األخالقية يف نظر حممود هي أهنا تأيت من اهلل وليست نتيجة 
 تعاىل لنإنسان عقال كرامة ولمل عليه فرائ شرعية. وهناك جعل اهللو  الزراعة البشرية.
قيم الرتبية األخالقية يف كتاب الرتبية اخللقية لدكتور علي عبد احلليم حممود، ومنها 
 االلتزام والوالء واإلخالص والتسامح واالعتدال.
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A. Latar Belakang 
Agama Islam merupakan agama yang kafah, menempatkan akhlak 
sebagai tujuan pendidikannya, tidak ada pendidikan bila akhlak tidak dijadikan 
sebagai tujuan.
1
 Akhlak adalah sebuah cerminan dari kepribadian atau karakter 
seseorang. Bila seseorang itu memiliki akhlak yang baik, maka boleh dikatakan 
bahwa seseorang itu memiliki kepribadian atau karakter yang baik pula.  
Di masa sekarang ini pada dasawarsa kedua abad 15 Hijriyah atau 
dasawarsa terakhir abad 20 Masehi, sangat disayangkan, kita telah kehilangan 
moral dasar. Masa yang tengah kita lalui ini adalah masa dominasi kebudayaan 
Barat dan lembaga-lembaga dunia yang berbagai keputusannya dikendalikan 
oleh negara-negara besar. Suatu masa di mana dunia sedang tertimpa 
kekacauan dan kecemasan nilai-nilai etis yaang mengantarkannya kepada 
kesengsaraan individual, kolektif dan global, sehingga yang miskin semakin 
miskin, yang kuat menjadi semakin kuat dan yang lemah semakin tertindas.
2
 
Pendidikan akhlak hadir sebagai sebuah proses pembentukan perilaku 
lahir dan batin manusia sehingga menjadi manusia seimbang dalam arti 
terhadap dirinya maupun terhadap lingkungan sekitar. Akhlak merupakan dasar 
yang utama dalam pembentukan kepribadian manusia yang seutuhnya. Ibnu 
                                                             
1
Nasaruddin, Akhlak: Ciri Manusia Paripurna. (Jakarta: Rajawali Pers, 2015). h. 295. 
2
Ali Abdul Halim Mahmud, Tabiyah Khuluqiyah Pembinaan Diri Menurut Konsep 




Maskawaih berpendapat bahwa akhlak adalah suatu keadaan bagi jiwa yang 
mendorong ia melakukan tindakan-tindakan dari keadaan itu tanpa melalui 
pikiran dan pertimbangan.
3
 Pendidikan yang mengarah pada terbentuknya 
kepribadian berakhlak merupakan hal yang pertama yang harus dilakukan, 
sebab akan melandasi kestabilan kepribadian secara keseluruhan.
 4
 
Menurut Dr. Ali Abdul Halim Mahmd, fenomena kebobrokan moral 
telah terjadi dan menyimpang dari bidang akhlak Islam yang dijelaskan dalam 
Al-Qur‟an dan hadis nabi. Namun nilai-nilai moral tersebut terjadi karena 
masih berlangsungnya budaya Barat yang merusak citra moral seseorang. 
Berikut ini adalah bukti kehancuran moral dunia:
5 
Pertama, penyebaran 
penyimpangan perilaku seks yang menimpa sebagian negara-negara di dunia 
semakin meluas, dihidupkan dan dipromosikan oleh media-media masa Barat,
6
 
telah menyebarkan penyakit aids (yang melumpuhkan daya tahan fisik), 
perzinaan dan homoseks.  
Kedua, Peredaran berbagai jenis obat-obatan terlarang, perluasan 
pasar, perbaikan teknik produksi dan promosi. Sehingga ada sebagian negara 
yang memproduksi dan menanam secara sembunyi-sembunyi serta 
memasarkannya dengan terang-terangan. Ketiga, penyebaran kejahatan dari 
segala jenis, pribadi dan sosial, dan terkadang ke tingkat global. Sebagai 
                                                             
3
Ramayulis Tuanku Khatib, Pendidikan  Islam  dalam  Rumah Tangga.(Jakarta:Kalam 
Mulia, 2001). h. 87.   
4
Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari, Keistimewaan  Akhlak Islam, terj. Dadang 
Sobar Ali (Bandung: CV Pustaka Setia, 2006). h. 88. 
5
Ali Abdul Halim Mahmud, Tabiyah Khuluqiyah Pembinaan Diri Menurut Konsep 
Nabawi. (Cet 1. Solo: Media Insani Press, 2003). h. 43. 
6
Siswanto Agus Wilopo, “Hasil Konferensi Kependudukan di Kairo: Implikasinya Pada 




contoh, ada sebuah negara menyerang negara lain yang lebih lemah sistem 
pertahanannya hanya untuk menguasai kekayaan alamnya atau menjadikannya 
sebagai pasar bagi barang-barang produksi negara tersebut. Dengan dalih 
membangun atau melindungi negara yang di jajah, padahal ada maksud 
terencana di balik tindakan kriminal tersebut. Penjajahan masa lalu, kini telah 
herganti nama menjadi penguasaan sektor-sektor politik, ekonomi dan budaya 
yang berakhir dengan pemenuhan kepentingan negara agresor seperti apa yang 
di dapat oleh pendudukan militer. Badan-badan dunia tidak punya hak kecuali 
membenarkan kejahatan ini.
7 
Keempat, merajalelanya pembunuhan dan penculikan mulai dari 
kalangan anak-anak, wanita dan orang-orang dewasa merajalela, begitu pula 
pembajakan pesawat dan kapal. Kejahatan ini terutama terjadi di negara-negara 
Eropa abad pertengahan, bahkan di negara-negara Barat aksi pembajakan 
tersebut di lakukan oleh kelompok bersenjata. Kelima, adanya undang-undang 
yang disusun oleh badan-badan global yang berpihak untuk menguasai negara 
lemah. Misalnya PBB dan badan-badan yang dibawahinya, dalam semua sektor 
bidang. Meskipun mencerminkan ketidakadilan yang dijustifikasikan oleh 
sejumlah peraturan-peraturan di dalamnya, undang-undang ini tetap tidak 
mendapatkan perlawanan berarti dari pihak yang di rugikan karena ada 
ancaman embargo ekonomi, udara atau militer. 
Di antara penyebab kemerosotan moral adalah sebagai berikut: 
Pertama, lemah iman merupakan pertanda dari kerendahan dan rusaknya 
                                                             
7




moral, ini di sebabkan karena iman merupakan kekuatan (untuk membina 
akhlak) dalam kehidupan seseorang. Kedua, lingkungan yang jelek lingkungan 
memberikan dampak yang sangat kuat bagi perilaku seseorang.
8
 Ketiga, orang 
yang berakhlak buruk membiarkan orang lain berbuat keburukan memberikan 
toleransi dan tidak peduli terhadap mereka adalah bukan sebuah sikap yang 
baik. 
Keempat, rumah tangga yang rusak. Jika keluarga memiliki tata krama 
yang baik, maka anak juga akan terbiasa dengan tata krama tersebut. Kelima, 
lupa aib diri sendiri. Tatkala seseorang melupakan aib diri sendiri, maka dia 
tidak akan mengoreksi dan introspeksi diri. Keenam, kekerdilan jiwa (rendah 
diri). Ketika jiwa seseorang kerdil maka dia tidak mampu untuk memenuhi 
berbagai macam hak dan kewajiban yang di bebankan kepadanya karena 
merasa berat dengan itu semua.
9
 Ketujuh, teman yang buruk perangai. Ketika 
seseorang berteman dengan orang jahat, mereka biasanya dipengaruhi oleh 
temannya dan ini merupakan sebab akhlak seseorang menjadi rendah.  
Kedelapan, maksiat dan dosa. Di dalam kitab ad-Da’a’ wa Dawa’ di 
sebutkan: "Seseorang apabila semakin asyik dengan dosa, maka akan 
berkurang dari kalbunya rasa cemburu terhadap diri, keluarganya dan orang 
lain pada umumnya.” Dan terkadang jika kalbu benar-benar lemah, maka 
keburukan tidak lagi di anggap sebagai keburukan. Jika telah sampai pada 
tingkat ini, maka berarti dia telah masuk pada pin‟tu kebinasaan, bahkan amat 
                                                             
8
Hidayatullah Ismail dan Syafril Siregar, Akhlak Islami:Membina Generasi Berkepribadian 
Islam. (Pekanbaru: Suska Press, 2011). h. 23. 
9




banyak yang bukan hanya sekadar tidak menganggap buruk perbuatan buruk, 
namun lebih dari itu, yaitu menganggap keburukan sebagai kebaikan.
10
 
Dalam buku Tarbiyah Khuluqiyah karya Dr. Ali Abdul Halim 
Mahmud, pendidikan akhlak adalah pranata sosial yang memberikan 
pengaruh efektif bagi lingkungan dalam menghadapi hal baik dan hal buruk, 
kebenaran dan kebatilan, keadilan dan ke dzaliman, serta perdamaian 
sehingga mampu mewujudkan kebaikan di dunia dan di akhirat, serta mampu 
berinteraksi dengan orang-orang yang baik dan jahat. Tujuan yang lebih 
penting bagi pendidikan akhlak Islam dapat membimbing umat manusia di 
atas prinsip kebenaran dan jalan lurus, jalan Allah yang dapat mewujudkan 
kebahagiaan dunia-akhirat bagi umat manusia. 
Adapun beberapa alasan penulis memilih buku Tarbiyah Khuluqiyah 
karya Dr. Ali Abdul Halim Mahmud disebabkan beberapa hal: Pertama, buku 
ini merupakan karangan Dr. Ali Abdul Halim Mahmud, seorang pakar bidang 
tafsir, tasawuf, qiraat, dan ilmu-ilmu Al-Qur‟an. Beliau sudah hafal Al-Qur'an 
ketika usianya 13 tahun di Kuttab (sekolah diniyah dikampung halamannya). 
Setelah lulus dari al azhar beliau meneruskan pendidikan pasca sarjana 
Sorbonne University Of Paris  hingga Doktor, dari tahun 1932 hingga 1940 
dengan judul tesis “Tasawuf  Al  Haris Al-Muhasabi” dengan predikat 
“Summa Cumlaude” dibidang filsafat  yang dibimbing langsung Prof. Dr. 
Macheuen dan Prof. Dr. Louis Mossinggon. Setelah beliau pulang dari Paris 
beliau langsung diangkat  menjadi  dosen  Fakultas bahasa Arab dengan mata  
                                                             
10
Ibnu Qayyim al Jauziyah, Ad-Daa’ Wad-Dawaa’. (Cet 11. Bandung: Pustaka Imam 




kuliah filsafat sekitar 10 tahun. Lalu  dipindah di fakultas Ushuluddin dan 
menjadi dosen dan dekan pada tahun 1964 masehi. Dan pada tahun 1969 
beliau diangkat menjadi sekjen Islamic research academy. Lalu diangkat  
menjadi  Wakil Rektor Al-Azhar pada tahun 1970. Beliau pun pernah 
diangkat menjadi menteri wakaf  di Mesir. 
Kedua, Buku Tarbiyah Khuluqiyah merupakan media yang tepat 
digunakan untuk belajar bagi siswa dan mahasiswa karena berisi kajian 
akhlak yang dikaitkan dengan kerusakan moral peradaban manusia saat ini. 
Bahasa yang digunakan sederhana, sangat mudah dipahami. Dalam buku ini 
terdiri beberapa bab yang mendeskripsikan mulai dari defenisi akhlak, 
kerusakan moral manusia zaman sekarang, akhlak merupakan tanggung 
jawab sosialisme, serta gambaran akhlak nabi disertai dalil. Pada pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, terdapat banyak sekali materi yang membahas 
tentang akhlak dan di jurusan Pendidikan Agama Islam terdapat mata kuliah 
yang Akidah Akhlak yang ada membahas tentang pendidikan akhlak.  
Ketiga, buku Tarbiyah Khuluqiyah ini mengandung makna langkah 
bagaimana berakhlak sesuai dengan gambaran akhlak nabi. Pendidikan 
akhlak yang saat ini sedang “booming” dibicarakan, sebagai upaya untuk 
memperbaiki akhlak generasi muda khususnya dan bangsa ini pada 
umumnya. Pendidikan akhlak hadir sebagai solusi problem moralitas yang 
terjadi di negara kita tercinta ini. Penunjang keberhasilan pedidikan sesuai 
dengan tujuan pendidikan nasional adalah anak yang memiliki akhlakul 




anak. Dan dalam buku Tarbiyah Khuluqiyah terdapat peranan pendidikan 
akhlak, buku ini menyajikan problematika kerusakan moral serta solusi 
bagaimana berakhlak yang benar sesuai dengan pedoman nabi. Berdasarkan 
bacaan yang penulis lakukan, buku Tarbiyah Khuluqiyah sangat menarik 
untuk ditelaah dalam pendidikan akhlak. Dengan demikian penulis akan 
menelaah isi dari buku tersebut dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak 
dalam Buku Tarbiyah Khuluqiyah karya Dr. Ali Abdul Halim Mahmud.” 
B. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami 
judul, maka penulis perlu kiranya mengemukakan defenisi terhadap istilah-
istilah tersebut: 
1. Nilai 
Menurut Steeman nilai adalah sesuatu yang memberi makna dalam 
hidup, yang memberi acuan, titik tolak dan tujuan hidup. Nilai adalah 
sesuatu yang dijunjung tinggi, yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan 
seseorang.
11
 Nilai itu lebih dari sekedar keyakinan, nilai selalu menyangkut 
pola pikir dan tindakan, sehingga ada hubungan yang amat erat antara nilai 
dan etika. Nilai adalah tolak ukur yang digunakan untuk mengukur segala 
sesuatu.
12
 Nilai adalah alat yang menggambarkan alasan dasar bahwa gaya 
kinerja tertentu atau keadaan akhir lebih disukai secara sosial dari pada 
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metode yang bertentangan dengan proses atau keadaan akhir. Nilai 
mengandung elemen penilaian yang menyampaikan pemikiran individu 
tentang hal-hal yang benar, baik, atau diinginkan. 
2. Pendidikan 
Menurut Jhon Dewey menjelaskan bahwa “Pendidikan adalah 
proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual 
dan emosional kearah alam dan sesama manusia”.
13
 Pendidikan adalah 
arahan atau kepemimpinan yang dipersepsikan oleh guru tentang 
perkembangan jasmani dan rohani orang-orang yang diajar untuk 
membentuk karakter utama.
14
 Pendidikan adalah proses memanusiakan 
manusia sejak masa kejadiannya sampi akhir hayatnya melalui berbagai 
ilmu pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk pengajaran secara 
bertahap di mana proses pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang tua 
dan masyarakat. 
3. Pendidikan Akhlak 
Lewis Vaughn dalam bukunya Moral Reasoning and 
Contemporary Issues mengutip pendapat dari William Frankena 
mengatakan bahwa “principles without traits (virtues)are impotent and 
traits without principles are blind”. Artinya prinsip tanpa praktik dan 
pengamalan tidak berdaya, sedangkan praktik tanpa prinsip buta. 
Pendidikan akhlak yang hanya pada teori tanpa adanya praktik dan 
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pengamalan tidak akan bisa berdiri sendiri dan pengamalan akhlak tanpa 




Pendidikan akhlak adalah segala aturan-aturan moral penggunaan 
pengetahuan yang mengatur pola pendidikan hidup manusia.
16
 Pendidikan 
akhlak merupakan bagian dari ajaran pendidikan Islam. Pendidikan akhlak 
yang baik akan menghantarkan pelakunya menjadi manusia yang berakhlak 
mulia di berbagai lini kehidupan. 
Dengan demikian, nilai pendidikan akhlak merupakan sistem 
pendidikan yang dapat di berikan kepada seseorang dengan kemampuan 
untuk menjalani kehidupannya sesuai dengan harapan dan tujuan syariat 
Islam. karena nilai-nilai Islam telah mengkaruniai ragam kehidupan. 
Pendidikan akhlak serasi dengan kebutuhan kemajuan zaman yang ruang 
lingkupnya dalam kerangka acuan pedoman hidup Islam. Pendidikan 
akhlak yang secara teori hanyalah latihan dan tidak akan pernah mampu 
berdiri sendiri dan mengamalkan akhlak tanpa landasan teori apapun. 
Pendidikan adalah pembelajaran, pengetahuan, kecerdasan, keterampilan, 
dan kebiasaan beberapa orang yang mewariskan generasi ke generasi 
melalui pengajaran, pelatihan atau penelitian. 
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C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis memfokuskan 
permasalahan yang di teliti yaitu Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan akhlak 
yang terkandung dalam buku Tarbiyah Khuluqiyah karya Dr. Ali Abdul 
Halim Mahmud? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini di lakukan dengan tujuan sebagai berikut: Untuk 
mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam buku Tarbiyah 
Khuluqiyah karya Dr. Ali Abdul Halim Mahmud. 
2.  Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Secara Teoritis 
Penelitian ini secara teoretis berguna untuk menerapkan konsep 
nilai-nilai pendidikan akhlak dalam buku Tarbiyah Khuluqiyah karya Dr. 
Ali Abdul Halim Mahmud. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini berguna untuk mengaplikasikan implementasi nilai-
nilai pendidikan akhlak dalam buku Tarbiyah Khuluqiyah karya Dr. Ali 
Abdul Halim Mahmud, keefektivitasan pembelajaran dan mengambil 




dari tuntunan sebagaimana di ajarkan Nabi Muhammad saw agar 





A. Kajian Teoretis 
1. Konsep Nilai Pendidikan Akhlak 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata nilai 
memiliki beberapa arti yaitu: harga (dalam arti taksiran harga), harga uang 
(dibandingkan dengan harga uang yang lain),  angka kepandaian: biji: 
ponten, banyak sedikitnya isi: kadar: mutu, sifat-sifat (hal-hal) yang 
penting atau berguna bagi kemanusiaan, serta sesuatu yang 
menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya: etika: berhubungan 
erat.
17
 Nilai adalah esensi yang terkait dengan sesuatu yang memiliki 
makna besar dalam kehidupan seseorang, terutama yang berkaitan dengan 
kebaikan dan perbuatan baik dari benda tersebut.
18
 Nilai juga dapat di 
artikan sebagai suatu yang di anggap berharga dan menjadi tujuan yang 
hendak di capai. 
Menurut Chabib Thoha nilai merupakan sifat yang melekat pada 
sesuatu (sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang 
memberi arti (manusia yang meyakini). Jadi nilai adalah sesuatu yang 
bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah laku. Nilai 
ideal akan memberikan arah pada nilai kejujuran, kesetiaan, 
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Setelah menelusuri beberapa pendapat para pakar tentang defenisi 
nilai, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa nilai adalah wadah 
yang menunjukkan alasan dasar ketentuan cara pelaksanaan atau keadaan 
akhir tertentu lebih disukai secara sosial dibandingkan cara pelaksanaan 
atau keadaan akhir yang berlawanan. Nilai memuat elemen pertimbangan 
yang membawa hasil pemikiran seorang individu mengenai hal-hal yang 
benar, baik, atau di inginkan. 
Dalam pengertian pendidikan menurut bahasa, istilah pendidikan 
berasal dari kata “didik” dengan menggunakan awalan “pe” dan akhiran 
“an” mengandung arti “perbuatan” (hal, cara dan sebagainya).
20
 Kata 
pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu paedagagos yang berarti 
pergaulan dengan anak-anak. Paedagagos berasal dari kata paedos (anak) 
dan agoge (saya membimbing, memimpin). Perkataan yang mulanya 
berarti “rendah” (pelayan, bujang), sering dipakai untuk pekerjaan mulia. 
Peadadog (pendidik atau ahli didik) ialah seseorang yang tugasnya 
membimbing anak.
21
 Sedangkan dalam pekerjaan membimbing disebut 
paedagogis. Maka istilah ini kemudian di terjemahkan kedalam bahasa 
Inggris dengan „education” yang berarti pengembangan atau bimbingan. 
Adapun dari kalangan para filosof Barat, ada yang berpendapat 
bahwa pendidikan berarti membina individu dengan membangkitkan 
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kecenderungan yang dimilikinya. Salah satu filosof Barat John Dewey 
dalam bukunya Experience and Education, mengatakan bahwa education 
is a process of overcoming natural inclination and subtituting in its place 
habits acquired under external pressure. Artinya pendidikan adalah 
sebuah proses mengatasi kecenderungan alami (bawaan diri manusia yang 
buruk) dan menggantinya kedalam kebiasaan yang diperoleh di bawah 
pengaruh dari luar (pembelajaran).
22
 
Menurut Mangunhardjana berpendapat bahwa pendidikan berarti 
membina individu dengan membangkitkan kecenderungan yang 
dimilikinya. Untuk melakukan pembinaan ada beberapa pendekatan yang 
harus diperhatikan oleh seorang pembina, antara lain: Pertama, pendekatan 
informative (informative approach), yaitu cara menjalankan program 
dengan menyampaikan informasi kepada peserta didik. Peserta didik 
dalam pendekatan ini dianggap belum tahu dan tidak punya pengalaman. 
Kedua, pendekatan partisipatif (participative approach), dalam pendekatan 
ini peserta didik dimanfaatkan sehingga lebih ke situasi belajar bersama. 
Ketiga, pendekatan eksperiansial (experienciel approach), dalam 
pendekatan ini menempatkan bahwa peserta didik langsung terlibat di 
dalam pembinaan, ini disebut sebagai belajar yang sejati, karena 
pengalaman pribadi dan langsung terlibat dalam situasi tersebut.
23
 
Secara bahasa kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang sudah 
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di-Indonesiakan. Ia merupakan akhlaaq jamak dari khuluqun yang berarti 
perangai, tabiat, adat, dan sebagainya.
24
 Kata akhlak ini mempunyai akar 
kata yang sama dengan kata khaliq yang bermakna pencipta dan kata 
makhluq yang artinya ciptaan, yang diciptakan, dari kata khalaqa, 
menciptakan. Dengan demikian, kata khulq dan akhlak yang mengacu 




Menurut Furqon Hidayatullah, defenisi akhlak adalah “kualitas 
atau kekuatan mental atau moral, hal itulah yang merupakan kepribadian 
khusus yang menjadi pendorong dan penggerak, serta yang membedakan 
individu lain.”
26
 Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa akhlak anak 
didik merupakan kualitas atau kekuatan mental atau moral, hal tersebut 
merupakan kepribadian khusus yang harus melekat sebagai pendorong dan 
penggerak dalam melakukan sesuatu. 
Setelah mengkaji beberapa pendapat para pakar tentang defenisi 
pendidikan, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa pendidikan 
adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan beberapa 
orang yang di wariskan dari ke generasi berikutnya melalui pengajaran, 
pelatihan, atau penelitian. Maka upaya proses pembentukan kecakapan 
fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama 
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manusia yang menjadi pendorong dalam melaksanakan syariat Islam. 
2. Karakteristik Nilai Pendidikan Akhlak 
Menurut Prof. Naquib al-Attas bahwa karakteristik pendidikan 
akhlak harus adanya pengenalan serta pengakuan akan hak keadaan 
sesuatu dan kedudukan seseorang, dalam rencana susunan berperingkat 
martabat dan derajat, yang merupakan suatu hakikat yang berlaku dalam 
tabiat semesta. Pengenalan adalah ilmu pengakuan adalah amal. Maka, 
pengenalan tanpa pengakuan seperti ilmu tanpa amal, dan pengakuan 
tanpa pengenalan seperti amal tanpa ilmu. Keduanya sia-sia karena yang 
satu mensifatkan keingkaran dan keangkuhan, dan yang satu lagi 
mensifatkan ketiadak sadaran dan kejahilan.
27
 
Akhlak juga terkait dengan ketauhidan, sebab akhlak kepada 
Allah mengharuskan seorang manusia tidak menserikatkan Allah dengan 
yang lain. Tindakan menyamakan sang Pencipta dengan makhluk 
merupakan tindakan yang tidak berakhlak. Maka dapat di ambil 
kesimpulkan bahwa karakteristik pendidikan akhlak menurut Naquib al-
Attas adanya keberadaan tauhid. Hal itu merupakan konsep dasar bagi 
pembangunan manusia beradab. Menurut pandangan Islam, masyarakat 
berakhlak haruslah meletakkan sang Pencipta pada tempat-Nya sebagai 
Pencipta, jangan disamakan dengan makhluk. 
Berdasarkan pemaparan di atas bisa diambil kesimpulan bahwa 
dengan memiliki kepribadian akhlak mulia. Manusia dituntut untuk tidak 
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menyembah Tuhan selain Allah. Keberadaan tauhid itu merupakan sebuah 
konsep dasar dalam berakhlak. Tauhid mewajibkan wujudnya iman. Nilai 
keimanan menjadi sesuatu yang sangat penting sekali dalam Islam. Inilah 
yang menjadi akhlak seorang muslim dan berakhlak kepada Allah sesuai 
dengan ajaran Islam. 
3. Sistem Nilai Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak merupakan sistem pendidikan yang dapat 
memberikan seseorang kemampuan untuk menjalani hidupnya sesuai 
dengan cita-cita Islam karena nilai-nilai keislamanlah yang mengilhami 
corak dan warna kehidupan. Pendidikan akhlak sejalan dengan tuntutan 
kemajuan di era yang ruang lingkupnya berada dalam kerangka acuan 
kaidah kehidupan Islam. Jadi pendidikan akhlak adalah proses pengajaran, 
pelestarian, pembentukan, dan pembinaan akhlak serta kecerdasan 
pemikiran formal dan informal yang berpijak pada ajaran Islam.
28
 
Gambaran ciri-ciri yang muncul dari nilai-nilai pendidikan akhlak 
dimulai, dan pembentukan karakter dibentuk melalui pengembangan 
akhlak yang layak, yaitu upaya mentransformasikan nilai-nilai Al-Qur'an 
menjadi anak yang mengedepankan aspek emosional atau tangible dari 
tenaga kerja. Selain itu, Islam berpendapat bahwa jati diri manusia pada 
dasarnya adalah etika yang merupakan gambaran keadaan batin manusia 
yang sebenarnya. Untuk itulah, dalam hal ini Tuhan Yang Maha Esa 
menegaskan bahwa orang yang baik adalah orang yang baik (tunduk pada 
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segala perintahnya). Kemuliaan manusia melalui dirinya tidak diukur dari 
garis keturunan, harta benda, atau jasmani, melainkan oleh kemuliaan 
yang bersifat keimanan batiniah dan mampu memancarkannya dalam 
bentuk sikap, perkataan dan perbuatan. 
Pendidikan karakter pada hakikatnya merupakan integrasi 
kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia.
29
 Pendidikan karakter menurut 
Thomas Leichona merupakan cara yang suportif bagi peserta didik untuk 
memahami dan peduli terhadap nilai-nilai moral dan bertindak atau 
bertindak berdasarkan nilai-nilai moral. Senada dengan hal tersebut, 
Suyanto menegaskan bahwa pendidikan kepribadian adalah pendidikan 
kepribadian plus, yang meliputi aspek pengetahuan (persepsi), perasaan 
(feeling), dan tindakan (tindakan).
30
 
Muhammad Daud Ali mengatakan bahwa akhlak mengandung 
makna yang ideal yang bergantung pada implementasi dan penerapan 
melalui perilaku yang mungkin positif, mungkin negatif, mungkin baik 
dan mungkin buruk, dan yang termasuk dalam arti positif (baik) setiap 
tingkah laku, kepribadian, kepribadian dan temperamen. Siapa yang tulus, 
dapat dipercaya, sabar, pemaaf, murah hati, rendah hati dan lain-lain. 
Sedangkan yang termasuk dalam pengertian moral negatif (buruk) adalah 
semua perilaku, kepribadian, suasana hati yang arogan, balas dendam, iri 
hati, pengkhianatan, dan sifat-sifat buruk lainnya.
31
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Berdasarkan pemaparan di atas bisa diambil kesimpulan bahwa 
akhlak adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, 
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh makhluk kepada yang 
lainnya. Maka setiap bersikap dan berprilaku juga harus memperhatikan 
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh-Nya. Mana yang 
seharusnya dilakukan dan mana yang seharusnya ditinggalkan. 
4. Sumber Nilai Pendidikan Akhlak 
Menurut Khoiron Rosyadi bahwa: “sumber nilai terbagi menjadi 
dua bagian, yaitu: pikiran, yang muncul dalam diri manusia melalui 
filosofi dan transmisi, yang muncul dari Tuhan melalui agama.”
32
 Menurut 
Mubasyaroh, sumber nilai dapat diringkas dalam dua bagian, yaitu: nilai 
ketuhanan, makna Al-Qur'an dan Sunnah,
33
 nilai minimum, pastoralisme, 
kebiasaan dan fitrah serta fakta. Dalam dunia pendidikan Islam, terdiri dari 
empat unsur yaitu: Pertama, menjaga dan memelihara fitrah anak 
menjelang baligh. Kedua, mengembangkan seluruh potensi dan kesiapan 
yang bermacam-macam. Ketiga, mengarahkan seluruh fitrah dan potensi 
menuju kepada kebaikan dan kesempurnaan yang bermacam–macam. 
Keempat, proses ini dilakukan bertahap. 
Menurut Mahmud bahwa nilai-nilai moral itu bersumber dari 
Allah, bukan hasil budi daya manusia. Allah telah menurunkan kepada 
Rasul-Nya Al-Qur‟an yang memuat secara global. Dan nilai-nilai moral ini 
juga berlandaskan Sunnah Rasul yang tidak pernah berbicara berdasarkan 
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hawa nafsu untuk menguraikannya.
34
 Allah telah menganugerahkan akal 
pikiran kepada manusia sebagai suatu penghormatan, membebaninya 
dengan kewajiban hukum, dan memberikannya kebebasan memilih antara 
mengerjakan atau meninggalkan suatu amalan di bawah bimbingan akal 
dan syariat. Ini semua sebagai rahasia keindahan akhlak dan menunjukkan 
bahwa itulah akhlak mulia.
35
  
Sedangkan menurut Abbas Mahmud Al-Aqqad berpandangan 
bahwa sumber akhlak yang layak dijadikan prinsip bagi manusia adalah 
sifat-sifat terpuji yang ada pada diri Al-Khaliq yang termanifestasikan 
dalam nama-nama keagungan-Nya, yaitu Asma’ Al-Husna. Manusia 
seyogyanya melatih diri untuk dapat memiliki sifat akhlak pada sifat-sifat 
mulia itu. Manusia hendaknya meminta sang Al-Khaliq agar berkenanan 
mengaruniakan bagian sebesar mungkin dari sifat-sifat mulia itu, 
mengingat kedudukan manusia sebagai makhluk terbatas.
36
 
Berdasarkan pemaparan di atas bisa diambil kesimpulan bahwa 
dalam melatih diri untuk dapat memiliki sifat akhlak pada sifat-sifat mulia. 
Manusia yang beradab terhadap orang lain akan paham bagaimana 
mengenai dan mengakui seseorang sesuai harkat dan martabatnya. 
Martabat ulama yang salih beda dengan martabat orang fasik yang durhaka 
kepada Allah. Jika Allah swt menyebut dalam Al-Qur‟an, bahwa manusia 
yang paling mulia di sisi Allah adalah yang paling taqwa. 
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5. Ragam Nilai Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak akan menciptakan manusia memiliki ciri khas 
pribadi sesuai dengan nilai-nilai yang ditanamkan dalam sistem 
pendidikan disekolah atau lingkungannya. Maka nilai dan prinsip-prinsip 
yang ditanamkan dan diajarkan sangat berpengaruh terhadap hasil yang 
akan dicapai. Jika selama menjalani proses pendidikannya yang dididik 
adalah nilai kejujuran maka akan melekat pada diri anak didik kejujuran 
tersebut kapan dan dimana pun berada. Jika sejak dini dididik dengan 
keberanian maka dia pun akan muncul sebagai seorang pemberani di 
masa yang akan datang. Bahkan jika dididik dengan hal-hal negatif sejak 
kecilnya maka akan mengakar juga pada diri anak nilai negatif tersebut 
dan sangat sulit untuk mengubahnya. Hasil dari proses yang dilakukan 
terhadap anak didik itulah yang akan menjadi karakter pribadinya dimana 
pun ia berada. 
Menurut Dharma Kesuma yang dikutip Indonesia Heritage  
Foundation (IHF) bahwa nilai-nilai moral yang perlu ditanamkan pada 
diri seseorang adalah:
37
 Pertama, cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya. 
Kedua, kemandirian dan tanggung jawab. Ketiga, kejujuran/amanah, 
bijaksana. Keempat, hormat dan santun. Kelima, dermawan, suka 
menolong dan gotong royong. Keenam, percaya diri, kreatif, dan pekerja 
keras. Ketujuh, kepemimpinan dan keadilan. Kedelapan, baik  dan  
rendah  hati. Kesembilan, toleransi dan kedamaian dan kesatuan. 
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Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa begitu 
pentingnya masalah akhlak ini. Manusia yang berakhlak terhadap orang lain 
akan paham bagaimana mengenai dan mengakui seseorang sesuai harkat dan 
martabatnya. Maka seorang yang berakhlak tidak akan melanggar perintah 
Tuhan-Nya dan meninggalkan segala larangan-Nya. Begitulah akhlak 
kepada sesama manusia dalam Islam. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan berfungsi untuk membandingkan dan 
menghindari manipulasi terhadap satu karya ilmiah dan menguatkan bahwa 
penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti orang 
lain. Adapun penelitain relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Konsep Pendidikan Akhlak (Studi Komperasi Imam Al-Ghazali dan Syed 
Muhammad Naquib Al-Attas. Penelitian ini dilakukan oleh Ainiyatul 
Fauziyah, mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2013.
38
 
Hasil Penelitian menyimpulkan bahwa: terdapat persamaan pemikiran 
pendidikan akhlak Imam Al-Ghazali dan Syed Muhammad Naquib Al-
Attas yaitu esensi dari manusia yaitu nafs, qalb, ruh dan aql, sedangkan 
perbedaannya adalah dalam hal pengertian pendidikan akhlak, metode 
pendidikan akhlak, Al Ghazali menggunakan metode Tazkiyah An-Nafs, 
Mujahadah, dan Riyadhoh, sedangkan Al-Attas menggunakan metode 
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Metafora, Tauhid, dan cerita dan terakhir adalah persyaratan menjadi 
pendidik dan peserta didik. Maka relevansi penelitian ini dengan 
pendidikan agama Islam ialah tujuan Pendidikan akhlak yang berorientasi 
pada pembentukan akhlakul karimah dan pendekatan diri kepada Allah 
swt dan sifat keikhlasan yang harus dimiliki oleh guru dan murid dalam 
proses pembelajaran. 
Persamaan penelitian penulis dan penelitian saudari Ainiyatul 
Fauziyah yaitu sama-sama peneilitian tentang Pendidikan Akhlak 
terhadap pendapat studi tokoh muslim terkemuka. Namun terdapat 
perbedaan penelitian penulis dan penelitian saudari Ainiyatul Fauziyah 
adalah letak pengambilan gagasan studi tokoh, dimana penulis mengutip 
dari buku Tarbiyah Khuluqiyah kaya Dr. Ali Abdul Halim Mahmud, 
sedangkan penelitian Ainiyatul Fauziyah mengambil dari Imam Ghazali 
dan Syed Muhammad Naquib Al-Attas. 
2. Akidah Sebagai Dasar Dalam Pendidikan Akhlak (Studi Pemikiran Dr. 
Ali Abdul Halim Mahmud. Penelitian ini dilakukan oleh M. Rindo 
Agung, mahasiswa  program studi Kependidikan Islam Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2006.
39
 Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa: hasil dari pendidikan akhlak itu adalah akidah 
yang benar. Seorang yang benar akidahnya niscaya akhlaknya akan baik. 
Rumusan formulasi akidah sebagai dasar pendidikan akhlak menurut Dr. 
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Ali Abdul Halim Mahmud adalah: 1. Akidah yang benar kepada Allah 
swt. 2. Akidah yang benar kepada malaikat. 3. Akidah yang benar kepada 
hari akhir. 4. Akidah yang benar kepada setan. Maka relevansi penelitian 
ini dengan pendidikan agama Islam ialah akidah akan menuntun manusia 
kepada proses tumbuh kembang akhlak manusia tersebut. Perbedaan 
penelitian saudara M. Rindo Agung membahas Akidah Sebagai Dasar 
Dalam Pendidikan Akhlak (Studi Pemikiran Dr. Ali Abdul Halim 
Mahmud). Sedangkan penelitian penulis membahas Nilai-Nilai Tarbiyah 
Khuluqiyah dalam buku Tarbiyah Al-Khuluqiyah karya Dr. Ali Abdul 
Halim Mahmud. 
3. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Film Rumah Tanpa Jendela Karya 
Aditya Gumay. Penelitian ini dilakukan oleh Muni Fatun Iklil, mahasiswi 
program studi Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri 
Purwekerto pada tahun 2018.
40
 Hasil Penelitian menyimpulkan bahwa: 
ditemukan mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam 
film “Rumah Tanpa Jendela”, yaitu: Pertama, Akhlak Terhadap Allah 
swt. Kedua, Akhlak Terhadap Dirinya Sendiri. Ketiga, Akhlak Terhadap 
Keluarga. Keempat, Akhlak Terhadap Sesama. Maka relevansi penelitian 
ini dengan pendidikan agama Islam ialah nilai-nilai pendidikan akhlak 
setara dengan nilai akidah yang benar. Perbedaan penelitian saudari Muni 
Fatun Iklil membahas Pendidikan Akhlak di film Rumah Tanpa Jendela 
Karya Aditya Gumay, sedangkan penelitian penulis membahas nilai 
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pendidikan akhlak dalam buku Tarbiyah Al-Khuluqiyah karya Dr. Ali 
Abdul Halim Mahmud. 
4. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Buku “Keajaiban Pada Semut” 
Karya Harun Yahya. Penelitian ini dilakukan oleh Shubhi Rosyad, 
mahasiswa  program studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2013.
41
 Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa: nilai pendidikan akhlak yaitu: nilai pendidikan 
akhlak terhadap diri sendiri, sesama dan lingkungan. Maka relevansi 
penelitian ini terhadap pendidikan agama Islam adalah mengenai guru, 
murid, materi, metode, dan lembaga pendidikan. Mengajarkan kepada 
murid untuk berakhlak kepada diri sendiri, sesama dan kepada 
lingkungan. Perbedaan penelitian saudara Shubhi Rosyad membahas 
Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Buku “Keajaiban Pada Semut” 
Karya Harun Yahya. Sedangkan penelitian penulis membahas Nilai-Nilai 
Pendidikan Akhlak dalam buku Tarbiyah Al-Khuluqiyah karya Dr. Ali 
Abdul Halim Mahmud. 
5. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Yang Terkandung Pada Novel Dalam 
Mihrab Cinta Karya Habiburrahman El-Shirazi. Penelitian ini dilakukan 
oleh Yasinta Maharani, mahasiswi  program studi Pendidikan Agama 
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Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pada tahun 2017.
42
 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: nilai pendidikan akhlak yaitu: 
nilai pendidikan akhlak terhadap diri sendiri, Allah dan sesama manusia. 
Akhlak terhadap diri sendiri meliputi: kemandirian, tanggung jawab, 
optimis dan lain-lain. Akhlak terhadap Allah yaitu rajin shalat, tawakkal, 
sabar, syukur, taubat dan lain-lain. Akhlak terhadap sesama manusia 
adalah saling menghormati tolong menolong dan lain-lain. Maka 
relevansi penelitian ini terhadap pendidikan agama Islam adalah 
keberlangsungan moral pada manusia itu harus sejalan dengan syariat 
Islam yang diajarkan Nabi. Perbedaan penelitian saudari Yasinta 
Maharani membahas Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Yang Terkandung 
Pada Novel Dalam Mihrab Cinta Karya Habiburrahman El-Shirazi. 
Sedangkan penelitian penulis membahas Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang lebih cenderung 
mendekati makna dan ketajaman analisis dan logika dan tidak menggunakan 
statistik.
43
 Penelitian ini ialah penelitian kepustakaan (library research), dalam 
riset pustaka, sumber perpustakaan dimanfaatkan untuk memperoleh data 
penelitiannya. Maksudnya, riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada 
bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.
44
 
Bahan koleksi yang dimaksud seperti buku, jurnal, karya ilmiah, dan 
sebagainya. 
Terkadang kebiasaan penggunaan teori dalam penelitiar kuantitatif 
ikut memengaruhi pendekatan penelitian kualitatif. Padahal penelitian kualitatif 
menggunakan pendekatan induktif Dengan demikian, teori sesungguhnya 
adalah alat yang akan diuji kemudian dengan data dan instrumen penelitinya 
Kebiasaan dan pengaruh itu terkadang membentuk stereotipe teoretis terhadap 
peneliti kualitatif, terutama pada salah satu tipe penelitian kualitatif yaitu 
deskriptif kualitatif, di mana sesungguhnya tipe peneitian kualitatif itu belum 
"benar-benar" kualitatif atau masih banyak di pengaruhi oleh pandangan-
pandangan deduktif kuantitatif. Pada umumnya pula peneliti-peneliti kualitatif 
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deskriptif berupaya keras agar pembahasan mereka lebih cenderung kualitatif 
dari pada kuantitatif, dengan mendekati makna dan ketajaman analisis logika 
dan juga dengan cara menjauhi statistik "sejauh-jauhnya".
45
 
Dr. Ali Abdul Halim Mahmud mengatakan bahwa aplikasi pendidikan 
akhlak Islam menuntut kemampuan kita menunjukkan ragam tingkah laku 
amoral yang tengah melanda dunia Islam Karena meninggalkan nilai-nilai 
Islam atau sedang dibawah dominasi musuh yang ingin menghancurkan Islam. 
Maka kita pun dituntut mampu menunjukkan nilai-nilai akhlak terpuji yang 
diajarkan Islam. Teori ini pun sebagai bahan penelitian kepustakaan 
memerlukan olahan konsepsional dan teoretis dari pada uji empiris di 
lapangan. Metode penelitiannya mencakup sumber data, pengumpulan data, 
dan analisis data. 
46
 
B. Sumber Data 
Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data ialah subjek dari mana 
data-data diperoleh.
47
 Maksudnya adalah darimana peneliti mendapatkan 
informasi mengenai data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Sumber 
data yang peneliti gunakan antara lain: 
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1. Data Primer 
Sumber data primer ialah sumber yang langsung memberikan data 
dalam pengumpulan data.
48
 Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah buku Tarbiyah Al-Khuluqiyah karya Dr. Ali Abdul Halim Mahmud 
dan terdiri dari 251 halaman. 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder ialah sumber yang secara tidak langsung 
memberikan data dalam pengumpulan data.
49
 Sumber data sekunder dalam 
penelitian ini antara lain jurnal, artikel, karya ilmiah yang sesuai dengan 
pembahasan dalam penelitian ini. Juga buku-buku dan jurnal yang relevan 
serta dapat mendukung pendalaman dan ketajaman analisis penelitian ini. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan untuk menghimpun 
informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang 
diteliti.imformasi dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, 
karangan-karangan ilmiah, tesis, disertasi, peraturan-peraturan, buku tahunan, 
ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis yang lain.
50
 
Penelitian ini menggunakan teknik telaah dokumen atau biasa disebut 
dengan studi dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu suatu cara pencarian 
data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
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majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Dalam pengumpulan 
data, penulis menghimpun, memeriksa serta mencatat dokumen-dokumen yang 
dijadikan sumber terhimpunnya data penelitian. 
D. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah content analysis. 
Analisis isi ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:  
Pertama, mengodekan (coding) kata, istilah, dan kalimat yang relevan 
dengan fokus penelitian dan banyak muncul dalam buku Tarbiyah Khuluqiyah 
karya Dr. Ali Abdul Halim Mahmud.   
Kedua, mengklasifikasikan hasil pengodean yang telah dilakukan 
untuk membangun kategori. Dalam proses ini, teknik klasifikasi yang 
digunakan adalah analisis isi semantik dengan mengoperasikan jenis analisis 
tematik. Teknik ini dipilih dengan maksud untuk menemukan makna dan 
konsep nilai-nilai pendikan akhlak yang terdapat dalam buku Tarbiyah 
Khuluqiyah karya Dr. Ali Abdul Halim Mahmud.   
Ketiga, menganalisis dan mencari hubungan satuan makna dan 
kategori untuk menemukan makna dan konsep nilai-nilai pendikan akhlak yang 
terdapat dalam buku Tarbiyah Khuluqiyah karya Dr. Ali Abdul Halim 
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Berdasarkan analisis data dari penelitian yang dipaparkan pada bab 
sebelumnnya, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan 
akhlak dalam buku Tarbiyah Khuluqiyah karya Dr. Ali Abdul Halim Mahmud 
antara lain: komitmen, loyalitas, kesungguhan, toleransi, dan moderasi. 
Eksistensi akhlak mulia dalam Islam hanyalah melakukan kebaikan tapi juga 
harus taat kepada aturan Allah sebagai sang Pencipta. Dan juga memiliki nilai 
keimanan yang kuat dalam setiap melakukan sesuatu. Baik itu berperilaku 
kepada sesama manusia (makhluk) dan juga kepada Allah. Nilai keimanan 
menjadi sesuatu yang sangat penting sekali dalam Islam. Inilah yang menjadi 
karakter seorang muslim dan berakhlak kepada Allah sesuai dengan ajaran 
Islam. Tujuan dari eksistensi pendidikan akhlak tersebut ialah membimbing 
umat manusia di atas prinsip kebenaran dan jalan lurus, jalan Allah yang dapat 
mewujudkan kebahagiaan dunia-akhirat bagi umat manusia. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan 
antara lain: 
1. Bagi pendidik, penulis merekomendasikan khususnya bagi muslim baik 






Pendidikan Agama Islam untuk mengetahui lebih luas tentang peranan 
muslimah. Hasil penelitian ini bisa juga digunakan sebagai media 
pembelajaran tambahan dalam materi akhlak yang diajarkan di kelas 12 
SMA media pembelajaran tambahan dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak. 
Hasil penelitian ini bisa menambah pemahaman siswa dan mahasiswa 
tentang nilai pendidikan akhlak. 
2. Bagi pelajar, penulis berharap agar minat membaca para pelajar lebih baik 
dengan adanya buku-buku islami seperti buku Tarbiyah Khuluqiyah karya 
Dr. Ali Abdul Halim Mahmud ini, karena buku merupakan jembatan ilmu 
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